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ABSTRAK

PEMANFAATAN DAUN LAMTORO (LEUCAENA LEUCOCEPHALA)
SEBAGAI GREEN INHIBITOR KOROSI PADA LOGAM BESI DALAM
MEDIUM NaCl 3%

(Palajuna Septarina, 2017, 42 Halaman, 9 Tabel, 45 Gambar, 4 Lampiran)

Daun lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan bahan alam yang
banyak tumbuh di wilayah tropis termasuk Indonesia, memiliki kandungan nutrisi
yang cukup tinggi, yaitu senyawa tanin 10,15 mg/g, nitrogen 4,2%, Abu 11%,
serat kasar 20,4%, kalsium 2,36%, kalium 1,3 — 4%, fosfor 0,23%, protein 25,9%,
beta karoten 536 mg/kg dan energi kotor 20,1 KJ/g. Sampai saat ini daun lamtoro
dimanfaatkan sebatas untuk makanan ternak dan pupuk. Berdasarkan senyawa-
senyawa yang terkandung didalamnya, daun lamtoro dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif inhibitor korosi pada logam besi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak pekat daun lamtoro (1 gram, 2
gram, 3 gram, 5 gram, dan 7 gram) sebagai Green inhibitor korosi terhadap laju
korosi pada logam besi berukuran 5 cm x 1,5 cm x 0,17 cm serta lama waktu
perendaman (3 hari, 6 hari, 9 hari, dan 12 hari) dalam medium NaCl 3%. Hasil
penelitian menunjukkan laju korosi terendah dan efisiensi tertinggi diperoleh pada
perendaman logam besi selama 12 hari didalam larutan NaCl 3% dengan
penambahan inhibitor ekstrak pekat daun lamtoro sebesar 7 gram. Laju korosi
yang dicapai adalah 0,0735 mm/y. Efisiensi inhibisi yang dicapai pada kondisi ini
adalah sebesar 81,5315 %. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa tanin yang terdapat pada ekstrak pekat daun lamtoro memiliki Kinerja
inhibisi korosi yang baik.

Kata kunci: Korosi, Plat besi, Daun lamtoro, Tanin, Inhibitor korosi



ABSTRACT

UTILIZATION LEUCAENA LEUCOCEPHALA AS GREEN CORROSION
INHIBITOR FOR FURROUS METALS IN MEDIUM NaCl 3%

(Palajuna Septarina, 2017, 42 Pages, 9 Tables, 45 Pictures, 4 Appendices)

Leucaena leucocephala is a natural material that grows in tropical area
including Indonesia, has high enough nutrient content, that is tannin compound
10,15 mg / g, nitrogen 4,2%, ash 11%, crude fiber 20,4 %, Calcium 2.36%,
potassium 1,3 - 4%, phosphorus 0.23%, protein 25.9%, beta carotene 536 mg / kg
and gross energy 20.1 KJ / g. Until now lamtoro leaf used is limited to animal
feed and fertilizer. Based on the compounds contained therein, the lamtoro leaf
may be used as an alternative to corrosion inhibitors in ferrous metals. This
research was conducted to determine the effect of concentration concentration of
concentration of concentration of lamtoro leaf extract (1 gram, 2 gram, 3 gram, 5
gram, and 7 gram) as Green inhibitor corrosion to corrosion rate on iron metal
measuring 5 cm x 1.5 cm x 0, 17 cm and duration of immersion (3 days, 6 days, 9
days, and 12 days) in 3% NaCl medium. The results showed the lowest corrosion
rate and the highest efficiency was obtained on immersion of ferrous metal for 12
days in 3% NaCl solution with the addition of a concentration of 7 gram
lamtorous leaf extract inhibitor. The corrosion rate reached was 0.0735 mm / y.
The inhibitory efficiency achieved in this condition was 81.5315%. The results
obtained in this study indicate that the tannins contained in the concentrated
lamtoro leaf extract had good corrosion inhibition performance.

Keyword: Corrosion, Iron plat, Lamtoro leaf, Tannin, Corrosion inhibitor
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